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Abstract

Financial literacy is an essential life skill that should be introduced from an early age to
help children develop the ability to manage their finances wisely in the future. Howeuver,
many children, especially those living in orphanages, have limited access to basic financial
education. Therefore, the SI KECE (Smart Kids in Financial Management) Program was
conducted as a community service activity at Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, Pamulang,
South Tangerang City. This program aimed to improve children's understanding of basic
financial literacy through educational sessions, interactive games, simple budgeting
simulations, and saving practices. The methods used in this program included observation,
interactive lectures, group discussions, financial simulations, and evaluations through
question-and-answer sessions and quizzes.

Keyword: Financial Literacy, Financial Education, Orphanage Children, Community
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Abstrak

Literasi keuangan merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu ditanamkan
sejak usia dini agar anak mampu mengelola keuangan secara bijaksana di masa depan.
Namun, masth banyak anak yang belum memperoleh edukasi mengenai pengelolaan
keuangan sederhana, termasuk anak-anak yang tinggal di panti asuhan. Oleh karena itu,
Program SI KECE (St Kecil Cerdas Mengelola Keuangan) dilaksanakan sebagai bentuk
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, Pamulang,
Kota Tangerang Selatan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak-
anak mengenai konsep dasar literasi keuangan melalui penyuluhan, permainan edukatif,
simulasi penyusunan anggaran sederhana, serta praktik menabung.Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi, penyampaian materi secara interaktif,
diskust, simulasi, dan evaluasi melalui tanya jawab serta kuis.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Edukasi Keuangan, Anak Panti Asuhan, Pengabdian
kepada Masyarakat
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INTRODUCTION

Kemampuan mengelola keuangan merupakan salah satu keterampilan yang penting
dimiliki setiap orang. Kebiasaan tersebut sebaiknya mulai dikenalkan sejak usia dini agar
anak terbiasa menggunakan uang secara bijak dan bertanggung jawab. Melalui pendidikan
keuangan sejak kecil, anak dapat belajar memahami nilai uang, pentingnya menabung, serta
membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Kebiasaan sederhana tersebut akan menjadi
bekal yang bermanfaat ketika mereka tumbuh dewasa.

Saat ini, literasi keuangan masih menjadi perhatian di Indonesia. Berdasarkan hasil Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2024 yang dilakukan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 65,43%.
Angka tersebut menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan
keuangan memang terus meningkat, tetapi masih perlu ditingkatkan melalui berbagai
kegiatan edukasi yang menjangkau semua kelompok usia, termasuk anak-anak.

Anak-anak yang tinggal di panti asuhan juga perlu mendapatkan pengetahuan mengenai
cara mengelola keuangan. Selain memperoleh pendidikan formal, mereka perlu dibekali
keterampilan hidup yang dapat membantu mereka ketika sudah mandiri. Dengan
memahami cara mengatur uang sejak dini, anak-anak akan lebih terbiasa membuat
keputusan yang tepat dalam menggunakan uang yang dimiliki.

Melihat kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat melaksanakan kegiatan
Edukasi SI KECE (Si Kecil Cerdas Mengelola Keuangan) di Yayasan Sahabat Yatim Mandiri,
Pamulang, Kota Tangerang Selatan. Program ini disusun untuk mengenalkan dasar-dasar
literasi keuangan kepada anak-anak melalui kegiatan yang menarik dan mudah dipahami.
Materi yang diberikan meliputi pengenalan fungsi uang, cara membedakan kebutuhan dan
keinginan, pentingnya menabung, serta latihan menyusun anggaran sederhana.

Selama kegiatan berlangsung, penyampaian materi tidak hanya dilakukan melalui
penjelasan, tetapi juga dipadukan dengan permainan edukatif, diskusi, dan simulasi
sederhana. Cara ini dipilih agar anak-anak lebih aktif mengikuti kegiatan dan tidak merasa
bosan. Dengan suasana belajar yang menyenangkan, diharapkan materi yang disampaikan
lebih mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui Program SI KECE, diharapkan anak-anak di Yayasan Sahabat Yatim Mandiri
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan keuangan sejak dini. Selain
menambah pengetahuan, kegiatan ini juga diharapkan dapat menumbuhkan kebiasaan
menabung, menggunakan uang sesuai kebutuhan, serta membangun sikap tanggung jawab
dalam mengelola keuangan sebagai bekal di masa depan.
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LITERATURE REVIEW
Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan mengelola
keuangan secara tepat sehingga dapat mengambil keputusan yang bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2021), literasi keuangan
mencakup pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan yang memengaruhi sikap dan
perilaku seseorang dalam mengelola keuangan guna mencapai kesejahteraan. Dengan
memiliki literasi keuangan yang baik, seseorang akan lebih mampu mengatur pengeluaran,
membiasakan diri menabung, serta merencanakan keuangan untuk masa depan.

Literasi keuangan tidak hanya penting bagi orang dewasa, tetapi juga perlu dikenalkan
kepada anak-anak. Pengenalan sejak dini dapat membantu anak memahami nilai uang,
menggunakan uang secara bertanggung jawab, dan membentuk kebiasaan keuangan yang
baik hingga dewasa.

Literasi Keuangan Sejak Dini

Pendidikan keuangan sejak dini merupakan salah satu cara untuk membentuk kebiasaan
positif dalam mengelola uang. Anak-anak yang dikenalkan pada konsep keuangan
sederhana akan lebih mudah memahami pentingnya menabung, membedakan kebutuhan
dan keinginan, serta menggunakan uang sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Lusardi (2019), pendidikan keuangan yang diberikan sejak usia dini memiliki
pengaruh terhadap perilaku keuangan seseorang ketika dewasa. Oleh karena itu, keluarga,
sekolah, maupun lembaga sosial memiliki peran penting dalam memberikan edukasi
mengenai pengelolaan keuangan kepada anak-anak.

Melalui kegiatan yang menarik, seperti permainan edukatif, simulasi, maupun praktik
menabung, anak akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan dibandingkan
hanya melalui penjelasan secara teori.

Pengelolaan Keuangan Sederhana

Pengelolaan keuangan sederhana merupakan kemampuan dasar dalam mengatur
pemasukan dan pengeluaran agar sesuai dengan kebutuhan. Pada anak-anak, pengelolaan
keuangan dapat dimulai dari kebiasaan menggunakan uang saku secara bijaksana,
menyisihkan sebagian uang untuk ditabung, dan tidak membeli barang hanya karena
keinginan sesaat.

Materi mengenai pengelolaan keuangan yang diberikan kepada anak-anak umumnya
meliputi:

. mengenal fungsi uang;
. membedakan kebutuhan dan keinginan;
. pentingnya menabung;
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. menyusun anggaran sederhana;
. belajar berbagi dengan sesama.

Materi tersebut disampaikan secara bertahap sesuai dengan usia peserta sehingga mudah
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Peran Panti Asuhan dalam Pembentukan Karakter Anak

Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
dasar anak, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter, memberikan pendidikan,
serta membekali anak dengan berbagai keterampilan hidup. Salah satu keterampilan yang
penting untuk diberikan adalah kemampuan mengelola keuangan.

Anak-anak yang tinggal di panti asuhan perlu mendapatkan edukasi mengenai
pengelolaan keuangan agar memiliki bekal ketika hidup mandiri. Dengan adanya program
edukasi yang dilakukan melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, anak-anak dapat
memperoleh pengalaman belajar yang bermanfaat serta meningkatkan rasa tanggung jawab
dalam menggunakan uang.

Program SI KECE (Si Kecil Cerdas Mengelola Keuangan)

Program SI KECE merupakan program edukasi yang dirancang untuk meningkatkan
literasi keuangan anak-anak melalui pendekatan yang interaktif dan menyenangkan. Dalam
program ini, peserta tidak hanya memperoleh materi mengenai pengelolaan keuangan,
tetapi juga diajak untuk mempraktikkan secara langsung melalui permainan, simulasi,
diskusi, dan latihan menyusun anggaran sederhana.

Pelaksanaan Program SI KECE di Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, Pamulang, Kota
Tangerang Selatan diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan serta membentuk
kebiasaan positif dalam mengelola keuangan sejak usia dini. Pendekatan yang digunakan
disesuaikan dengan usia peserta sehingga materi lebih mudah dipahami dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan sejak dini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku keuangan
anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Inawati dkk. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan
edukasi literasi keuangan pada anak-anak panti asuhan mampu meningkatkan pemahaman
peserta mengenai pentingnya menabung, mengatur pengeluaran, dan mengenal konsep
dasar pengelolaan keuangan.

Selanjutnya, Jovianto dkk. (2023) menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang
dipadukan dengan permainan edukatif membuat anak lebih aktif selama kegiatan
berlangsung serta lebih mudah memahami materi yang diberikan.
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Sementara itu, Inapty dkk. (2025) menyatakan bahwa pelatihan literasi keuangan
sejak dini dapat membentuk kebiasaan finansial yang positif dan meningkatkan kesiapan
anak dalam mengelola keuangan ketika memasuki usia dewasa.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi
literasi keuangan melalui Program SI KECE memiliki relevansi yang kuat untuk diterapkan
kepada anak-anak di Yayasan Sahabat Yatim Mandiri sebagai upaya meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengelola keuangan.

METHODS
Waktu, Tempat, dan Khalayak Sasaran

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Yayasan Sahabat Yatim
Mandiri, Pamulang, Kota Tangerang Selatan dengan sasaran anak-anak yang tinggal di
yayasan tersebut. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta
mengenai literasi keuangan melalui kegiatan edukasi yang sederhana, interaktif, dan mudah
dipahami sesuai dengan usia peserta.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode partisipatif, yaitu melibatkan
peserta secara aktif selama proses pembelajaran. Sebelum kegiatan dimulai, tim PKM
melakukan observasi dan koordinasi dengan pihak yayasan untuk mengetahui kondisi
peserta, menentukan materi yang akan disampaikan, serta menyusun rangkaian kegiatan
yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak.

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim melakukan koordinasi dengan pengurus Yayasan Sahabat Yatim
Mandiri mengenai waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta sarana dan prasarana yang
dibutuhkan. Selain itu, tim juga menyusun materi edukasi, menyiapkan media presentasi,
permainan edukatif, lembar simulasi anggaran sederhana, serta alat pendukung lainnya
agar kegiatan dapat berjalan dengan baik.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan perkenalan tim kepada peserta.
Selanjutnya, tim memberikan materi mengenai pentingnya literasi keuangan sejak dini, cara
membedakan kebutuhan dan keinginan, manfaat menabung, serta pengelolaan uang secara
sederhana.

Agar suasana belajar lebih menarik, penyampaian materi dipadukan dengan
permainan edukatif, diskusi kelompok, dan simulasi penyusunan anggaran sederhana
berdasarkan contoh uang saku yang biasa diterima anak-anak. Peserta juga diberikan
kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan pendapat sehingga kegiatan berlangsung
secara interaktif.
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3. Tahap Evaluasi

Setelah seluruh materi selesai disampaikan, tim melakukan evaluasi melalui sesi
tanya jawab, kuis singkat, dan diskusi bersama peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman anak-anak terhadap materi yang telah diberikan serta
melihat perubahan pengetahuan mereka setelah mengikuti Program SI KECE.

4. Tahap Penutup

Tahap terakhir adalah penyampaian kesimpulan dari seluruh materi, pemberian
motivasi kepada peserta agar menerapkan kebiasaan mengelola keuangan dalam kehidupan
sehari-hari, serta sesi foto bersama sebagai dokumentasi kegiatan. Tim PKM juga
menyerahkan cendera mata sebagai bentuk apresiasi kepada pihak Yayasan Sahabat Yatim
Mandiri atas kerja sama yang telah terjalin selama kegiatan berlangsung.

Metode Pembelajaran

Dalam pelaksanaan Program SI KECE digunakan beberapa metode pembelajaran, yaitu:

. Ceramah interaktif, untuk memberikan pemahaman dasar mengenai literasi
keuangan.

. Diskusi dan tanya jawab, agar peserta lebih aktif dan berani menyampaikan
pendapat.

. Permainan edukatif, untuk membantu peserta memahami materi dengan cara yang
menyenangkan.

. Simulasi, yaitu latihan menyusun anggaran sederhana dan menentukan prioritas
kebutuhan.

. Evaluasi, melalui kuis dan diskusi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta

setelah mengikuti kegiatan.

Melalui metode tersebut, diharapkan anak-anak di Yayasan Sahabat Yatim Mandiri,
Pamulang, Kota Tangerang Selatan tidak hanya memahami konsep dasar literasi keuangan,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

RESULTS

Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui Edukasi SI KECE (Si Kecil Cerdas
Mengelola Keuangan) telah dilaksanakan di Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, Pamulang,
Kota Tangerang Selatan. Kegiatan ini diikuti oleh anak-anak panti asuhan dengan tujuan
memberikan pemahaman mengenai pentingnya literasi keuangan sejak usia dini. Seluruh
rangkaian kegiatan berjalan dengan baik berkat kerja sama antara tim pelaksana dan pihak
yayasan.

Sebelum penyampaian materi, tim melakukan pengenalan dan diskusi singkat untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta mengenai pengelolaan keuangan. Dari hasil
diskusi tersebut diketahui bahwa sebagian besar peserta sudah mengenal uang sebagai alat
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untuk membeli kebutuhan sehari-hari, tetapi masih belum memahami pentingnya
mengatur pengeluaran, menabung secara rutin, serta membedakan antara kebutuhan dan
keinginan.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai dasar-dasar
literasi keuangan. Materi yang diberikan meliputi fungsi uang, pentingnya menabung, cara
menggunakan uang secara bijak, serta menyusun anggaran sederhana. Agar peserta lebih
mudah memahami materi, penyampaian dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana,
contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta diselingi permainan edukatif dan
sesi tanya jawab.

Gambar 1. Sesi Tanya Jawab

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti simulasi sederhana mengenai
pengelolaan uang saku. Dalam simulasi tersebut setiap peserta diminta menentukan
prioritas penggunaan uang yang dimiliki, mulai dari kebutuhan sehari-hari, tabungan,
hingga keperluan lainnya. Kegiatan ini membantu peserta memahami bahwa setiap
pengeluaran perlu direncanakan agar uang dapat digunakan secara lebih efektif.

Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat antusias dan aktif mengikuti setiap
sesi. Banyak peserta yang mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, serta mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh tim pelaksana. Hal tersebut menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan minat belajar peserta.

DISCUSSION

Pelaksanaan Program SI KECE menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan
dapat diterima dengan baik oleh anak-anak apabila disampaikan menggunakan metode
yang sesuai dengan usia mereka. Penggunaan permainan edukatif, simulasi, dan diskusi
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membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan sehingga peserta lebih mudah
memahami materi dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan secara langsung.

Salah satu materi yang paling mudah dipahami oleh peserta adalah mengenai
perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar
peserta menganggap semua barang yang ingin dimiliki merupakan kebutuhan. Namun,
setelah mengikuti penyuluhan dan simulasi, mereka mulai mampu menentukan mana yang
menjadi kebutuhan utama dan mana yang hanya merupakan keinginan. Perubahan ini
terlihat ketika peserta diminta menyusun prioritas penggunaan uang saku dalam simulasi
yang diberikan.

Gambar 2. Pemaparan Materi

Materi mengenai pentingnya menabung juga mendapat respons yang baik dari
peserta. Anak-anak mulai memahami bahwa menabung tidak harus dilakukan dengan
jumlah yang besar, tetapi dapat dimulai dari menyisihkan sebagian kecil uang yang dimiliki
secara rutin. Pemahaman tersebut diharapkan dapat menjadi kebiasaan positif yang terus
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan pengalaman baru
bagi peserta dalam menyusun anggaran sederhana. Melalui latihan tersebut, peserta belajar
bahwa setiap pemasukan sebaiknya direncanakan terlebih dahulu sehingga pengeluaran
menjadi lebih terarah. Meskipun masih menggunakan contoh yang sederhana, kegiatan ini
menjadi langkah awal dalam membentuk kebiasaan mengelola keuangan secara
bertanggung jawab.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Inawati dkk. (2024) yang menyatakan
bahwa edukasi literasi keuangan mampu meningkatkan pemahaman anak mengenai
pentingnya pengelolaan uang sejak dini. Penelitian Jovianto dkk. (2023) juga menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dipadukan dengan permainan edukatif dapat meningkatkan
partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (2021)
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menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan sejak usia dini menjadi salah satu
langkah penting dalam membentuk masyarakat yang mampu mengambil keputusan
keuangan secara bijaksana.

Secara keseluruhan, Program SI KECE memberikan dampak yang positif bagi anak-
anak di Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, Pamulang, Kota Tangerang Selatan. Meskipun
kegiatan ini dilaksanakan dalam waktu yang terbatas, peserta menunjukkan peningkatan
pengetahuan serta sikap yang lebih baik terhadap pengelolaan keuangan sederhana. Oleh
karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan agar kebiasaan positif yang
telah diperkenalkan dapat terus berkembang dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari peserta.

CONCLUSION

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Program SI KECE (Si Kecil Cerdas
Mengelola Keuangan) yang dilaksanakan di Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, Pamulang,
Kota Tangerang Selatan dapat terlaksana dengan baik dan mendapat respons yang positif
dari peserta. Melalui kegiatan ini, anak-anak memperoleh pemahaman mengenai
pentingnya literasi keuangan, mulai dari mengenal fungsi uang, membedakan kebutuhan
dan keinginan, pentingnya menabung, hingga cara mengelola uang secara sederhana.

Penyampaian materi yang dipadukan dengan permainan edukatif, diskusi, dan
simulasi membuat peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Selama kegiatan
berlangsung, peserta terlihat aktif bertanya, berdiskusi, serta mampu menerapkan materi
yang telah dipelajari melalui latihan sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan cukup efektif untuk meningkatkan pemahaman anak-anak
mengenai pengelolaan keuangan sejak dini.

Secara keseluruhan, Program SI KECE memberikan manfaat bagi anak-anak di
Yayasan Sahabat Yatim Mandiri dalam menambah pengetahuan serta membangun
kebiasaan positif dalam mengelola keuangan. Diharapkan pemahaman yang telah diperoleh
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi bekal yang bermanfaat
ketika mereka tumbuh dan hidup lebih mandiri.
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